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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-
Nyalah maka PROSIDING SEMINAR NASIONAL SAINS & TEKNOLOGI V dapat diselesaikan.
SEMNAS SATEK merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian
Universitas Lampung. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai wadah penyebarluasan informasi
hasil penelitian, ajang pertemuan ilmiah para peneliti, dan sarana tukar informasi di
kalangan peneliti dan masyarakat luas.

Lingkungan hidup merupakan masalah krusial pada dasawarsa ini. Berbagai masalah
lingkungan sedang kita hadapi. SATEK memainkan peranan penting dalam pembangunan
Indonesia. SATEK dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas lingkungan
hidup, dan dapat pula menjadi senjata yang menghancurkan lingkungan hidup. SEMNAS
SATEK V diharapkan dapat mejadi ajang untuk mengumpulkan dan menyebarluaskan hasil
peneitian anak bangsa yang mendukung pembangunan Indonesia hijau, sehingga SEMNAS
SATEK ditahun ini adalah “SATEK & INDONESIA HIJAU”

Peserta SEMNAS SATEK V berasal dari seluruh pelosok negeri. Pada tahun ini jumlah
peserta sebanyak 180 orang yang berasal dari berbagai institusi, baik perguruan tinggi
maupun badan litbang serta praktisi dan institusi pemerintahan. Peserta pemakalah dan
poster terbagi ke dalam 10 topik penelitian besar. Perlu menjadi catatan yang
mengembirakan adalah tingginya partisipasi mahasiwa pada SEMNAS SATEK V ini.
Partisipasi mahasiswa meningkat hampir 70% bila dibandingkan dengan penyelengaraan
sebelumnya.

Saya mengucapkan terima kasih kepada para keynote speaker dan pihak- pihak yang telah
membantu pelaksanaan SEMNAS SATEK V. Secara khusus saya mengapresisasi panitian
yang telah bekerjakeras sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.

Bandar Lampung, Januari 2014

Ketua Lembaga Penelitian Universitas Lampung,

Dr. Eng. Admi Syarif
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ABSTRACT

The objectives of this research were to investigate management of staple food stock of
farmers’ household in Lampung Province and determinant factors of staple food
stocking in food barn. This study was conducted at Sragi Sub-district of South Lampung
District and Ambarawa Sub-district of Pringsewu District in Lampung Province. The
respondent consisted of 60 farmers’ member of food barn group and 42 farmers’ non-
member. Data analysis used logistic function. The results showed that rice farmers
stocked the rice in an individual food barn, group’s food barn, and village’s food barn.
Determinant factors that positively effect farmers to be member of food barn group
were the area of rice field, rice yield, farmers’ age, and rice price, whereas factors with
negative effects were education level and household income.

Keywords: barn, lampung logistic model, managemen, staple food, stock

PENDAHULUAN

Pembangunan ketahanan pangan telah ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan yang menyatakan bahwa Ketahanan Pangan
adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman,
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara
berkelanjutan. Dari undang-undang tersebut dapat dicermati bahwa salah satu indikator
keberhasilan ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan.

Ketersediaan pangan dapat dipenuhi dari tiga sumber yaitu: (1) Kemampuan
produksi di dalam negeri; (2) Impor pangan; dan (3) Pengelolaan cadangan pangan
(Dewan Ketahanan Pangan, 2006). Pemenuhan ketersediaan pangan yang
mengandalkan impor akan menciptakan kerentanan ketahanan pangan nasional serta
kondisi sosial, ekonomi dan politik secara keseluruhan. Oleh karena itu, ketersediaan

pangan yang berasal dari dalam negeri perlu terus diupayakan.
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Konsumsi pangan pokok masyarakat pada saat ini bertumpu pada beras.
Ketersediaan beras sangat tergantung pada jumlah produksi padi yang dihasilkan oleh
petani. Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi padi Indonesia Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Lampung (2010), produksi padi di Lampung pada
tahun 2009 adalah 2.673.844 atau setara dengan 1.737.999 kg beras. namun kerawanan
pangan hingga saat ini masih dijumpai di di Provinsi Lampung. Hasil penelitian
Indriani, Prasmatiwi, dan Sumaryo (2005) dan Prasmatiwi dan Listiana (2011) di daerah
sentra produksi beras di Lampung masih dijumpai petani padi yang tidak tahan pangan.
Lebih lanjut Prasmatiwi dan Listiana (2011) menyatakan petani tidak tahan pangan
diantaranya karena petani belum melakukan manajemen stok dengan baik yang
disebabkan sebagian besar hasil panen dijual sehingga stok atau cadangan pangan tidak
mencukupi sampai musim panen berikutnya. Sebesar 44,79% petani bahkan menjual
hasil panennya kepada tengkulak langsung di lahan sawahnya. Akibatnya harga yang
diterima petani rendah, sementara pada musim paceklik petani sebagai konsumen harus
membeli beras dengan harga tinggi.

Oleh karena itu petani hendaknya melakukan pengelolaan hasil panen atau
manajemen stok pangan secara bijak yang berfungsi menghadapi kekurangan bahan
pangan dari hasil panen sendiri, maupun kerugian akibat harga tinggi pada musim
paceklik. Hal ini dipertegas oleh Siregar (2007 ) yang menyatakan untuk menjamin
kestabilan harga beras perlu dibenahi manajemen beras melalui penguatan stok beras.
Cadangan pangan terutama beras merupakan komponen yang sangat penting dalam
penyediaan pangan, karena dapat difungsikan sebagai stabilitor pasokan pangan pada
saat produksi atau pasokan tidak mencukupi serta stabilitor harga pada saat paceklik.
Dalam upaya penyediaan pangan secara berkelanjutan, masyarakat desa dihimbau untuk
menghidupkan lumbung pangan. Lumbung dikenal sebagai cadangan pangan di
pedesaan dan sebagai penolong pada masa paceklik (Sumarno, 2010). Oleh karena itu
makalah ini akan mengkaji pengelolaan cadangan pangan yang dilakukan oleh petani

padi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji (1) Pengelolaan cadangan pangan rumah
tangga petani padi di Provinsi Lampung dan (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi

petani menyimpan cadangan pangan di lumbung pangan kelompok/dusun
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METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Sumber Agung dan Mandalasari Kecamatan
Sragi Kabupaten Lampung Selatan dan Desa Sumber Agung dan Ambarawa Barat
Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu dengan pertimbangan lokasi tersebut
mempunyai lumbung pangan aktif . Dari masing-masing kecamatan diambil tiga buah
lumbung pangan dan dari masing-masing lumbung pangan diwawancarai pengurus
lumbung pangan, 10 petani padi anggota lumbung pangan dan 7 petani bukan anggota
lumbung pangan, dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang
petani anggota lumbung pangan dan 42 orang petani padi non anggota lumbung.
Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Oktober

2013.

Metode Analisis Data

Cadangan pangan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai persediaan pangan
yang dikelola oleh masyarakat baik secara individual maupun kolektif dalam rangka
pemenuhan untuk konsumsi masyarakat, bahan baku/industri dan untuk menghadapi
keadaan darurat (transien) rawan pangan, dan gejolak harga pangan di tingkat
masyarakat (Rachmat dkk., 2010). Kajian pengelolaan cadangan pangan rumah tangga
dalam penelitian ini untuk melihat keragaan atau potret dari sistem kelembagaan
cadangan pangan yang ada pada rumah tangga petani padi .

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani menyimpan
cadangan pangan di lumbung pangan kelompok/dusun digunakan fungsi Logistik.
Fungsi logistik merupakan fungsi logistik probabilitas kumulatif (Greene, 2002;
Pindyck and Rubinfeld, 1991).

P;

log =7Z;=(a+ BiXi)

1-Pi

keterangan:

Z; = Peluang rumah tangga petani ke-1 melakukan penyimpanan cadangan pangan di
lumbung pangan . dimana Pi =1 untuk petani yang melakukan penyimpanan
cadangan pangan di lumbung pangan dan pi=0 untuk yang tidak melakukan
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Xi = Variabel atau faktor penentu yang diduga mempengaruhi petani melakukan
penyimpanan cadangan pangan di lumbung pangan
X :produksi padi (kg)
X, :luas lahan (ha)
X3 :jumlah anggota rumahtangga (orang)
X4 : pendidikan petani (tahun)
Xs : umur petani (tahun)
Xe : harga gabah (Rp/kg)
X7 : pendapatan rumah tangga (Rp/tahun)
Xs : frekuensi menanam padi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan pangan rumah tangga petani padi dapat dibangun melalui
kemampuan memproduksi pangan rumah tangga serta pengelolaan cadangan pangan.
Cadangan pangan rumah tangga dapat berasal dari cadangan pangan yang dikelola
pribadi rumah tangga maupun berasal dari kelembagaan cadangan pangan yang
dikelola oleh kelompok atau desa yang dikenal dengan istilah lumbung pangan. Di
daerah penelitian baik di Kecamatan Ambarawa Pringsewu maupun di Kecamatan Sragi
Lampung Selatan sistem cadangan pangan rumah tangga petani padi dapat dilakukan
melalui lumbung individu rumah tangga, lumbung pangan kelompok, dan khusus
Kecamatan Ambarawa ditemukan lumbung dusun.

Lumbung pangan kelompok merupakan lumbung pangan yang dibangun oleh
kelompok. Lumbung pangan kelompok yang ada di Desa Ambarawa Barat dan Desa
Sumber Agung Kecamatan Ambarawa dibangun secara swadaya oleh anggotanya yang
berfungsi untuk mengatasi kerawanan pangan pada saat paceklik. Namum lumbung
pangan yang ada di Desa Mandalasari dan Desa Sumber Agung Sragi dibangun atas
dasar program pengembangan cadangan pangan masyarakat yang dilakukan melalui
pemberdayaan kelembagaan lumbung pangan masyarakat dengan dana swadaya dan
bantuan dari pemerintah. Beberapa anggota lumbung telah memperluas kegiatan
lumbung seperti ke arisan, simpan pinjam, dan persewaan alat alat pertanian. Lumbung
Dusun di Kecamatan Ambarawa merupakan lumbung swadaya masyarakat yang
dibangun atas prakarsa aparat desa dan didirikan untuk membantu masyarakat dalam
penyediaan modal untuk dapat kembali menggarap sawah serta untuk mengatasi

kerawanan pangan.

1106



Seminar Nasional Sains & Teknologi V
Lembaga Penelitian Universitas Lampung
19-20 November 2013

Cadangan pangan rumah tangga di Lumbung pangan individu

Petani padi mayoritas menanam padi dua kali dalam satu tahun yaitu pada
musim tanam [ (musim hujan) dan pada musim tanam II (gadu). Pada MT I, petani
anggota lumbung pangan dapat menghasilkan produksi gabah 3.142,67 kg serta non
anggota lumbung pangan 2.053 kg. Sebesar 37,78% produk gabah anggota lumbung
pangan tidak dijual karena digunakan untuk cadangan pangan, membayar iuran untuk
lumbung pangan, untuk benih, serta untuk aktivitas sosial seperti untuk sumbangan
hajatan, dan untuk keluarga. Anggota non lumbung menyisihkan 32,22% hasil
panennya untuk stok pangan dan kegiatan sosial lainnya.

Pada MT II, petani anggota lumbung dapat menghasilkan produksi gabah
1.483,67 kg. Jumlah produksi yang tidak dijual adalah 33,81% atau 501,83 kg jumlah
ini jauh lebih kecil dibanding pada panen MT I (1.187,44 kg). Hal ini dapat dipahami,
karena pada MT II petani tidak perlu lagi membayar untuk iuran atau penyimpanan
lumbung pangan baik lumbung kelompok di Sragi maupun Ambarawa maupun
lumbung Dusun di Ambarawa Barat. Selain itu petani masih mempunyai stok pangan
sisa MT I. Untuk petani non anggota lumbung pangan, pada MT II dapat menghasilkan
produksi 1.435,52 kg, jumlah yang tidak dijual adalah 44,94% .

Semua petani yang menjadi anggota lumbung pangan mempunyai lumbung
pangan individu, dan hanya 92,85 % petani yang tidak menjadi anggota lumbung
memiliki lumbung pangan individu (Tabel 1). Petani yang tidak memiliki lumbung
pangan individu langsung menjual hasil panennya, bahkan kadang-kadang langsung
menjual gabah di sawah. Penjualan gabah di lahan sawah dilakukan petani karena
alasan (1) petani tidak mau repot mengurus hasil panennya, (2) petani tidak mempunyai
lantai jemur, serta (3) petani sudah mengandalkan beras murah program raskin dari
pemerintah. Petani yang menjual langsung hasil panennya mempunyai pekerjaan selain
bertani sehingga untuk keperluan makan bisa mengandalkan dari pendapatan
nonusahatani.

Petani menyimpan hasil panennya berupa gabah kering giling di dalam lumbung
individu rumah tangga. Gabah simpanan berfungsi sebagai stok bahan pangan
digunakan untuk keperluan pangan sampai panen berikutnya. Periode penyimpanan

dapat hanya satu musim (4 bulan) tetapi ada pula yang menyimpan sampai satu tahun.
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Selan berfungsi sebagai stok pangan, gabah simpanan sewaktu-waktu dapat dijual jika

ada keperluan rumah tangga maupun keperluan untuk modal usahatani.

Tabel 1. Penyimpanan cadangan pangan di lumbung rumah tangga (%)

Uraian Jumlah Anggota Jumlah Non
lumbung anggota
lumbung

Melakukan simpanan hasil di lumbung
rumah tangga

- Melakukan 100,00 92,85
- Tidak melakukan 0,00 7,15
Tempat menyimpan
- Di dalam rumah di ruangan khusus 88,33 85,71
- Di dalam rumah Tidak di ruangan 10,00 7.14
khusus
- Di luar rumah (bangunan khusus) 1,67 0,00
Bentuk kemasan
- karung 73,33 64,28
- Tidak dikemas (dihampar)) 8,33 14,29
- S§bag1an karung dan sebagian 18,33 14,29
dihampar

Mayoritas lumbung rumah tangga menjadi satu bangunan dengan rumah induk,
dan menempati satu ruang kamar tersendiri yang memang diperuntukkan untuk
menyimpan gabah. Sebagian besar petani menyimpan gabah dalam karung-karung
dengan berat sekitar 50 kg, dan sebagian kecil membiarkan gabahnya bertaburan di
lantai yang telah dialasi kayu-kayu atau alas tikar agar gabah tetap kering atau tidak
lembab. Sebanyak 18,33% petani menyimpan gabah kombinasi dalam kemasan karung
dan sebagian dihampar. Gabah yang dihampar sebagai persediaan untuk konsumsi,
sedang gabah yang disimpan dengan tujuan untuk dijual lagi selagi ada keperluan atau

menunggu harga yang tinggi.

Partisipasi petani dalam lumbung pangan kelompok

Tidak semua petani yang berdomisili di desa penelitian menjadi anggota
lumbung pangan kelompok atau dusun. Namun, semua responden yang tidak menjadi
anggota lumbung pangan kelompok menyatakan bahwa mereka mengetahui keberadaan

lumbung pangan tersebut. Bagi petani yang menjadi anggota lumbung pangan, lama
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petani menjadi anggota lumbung pangan antara 0,5—30 tahun dengan rata-rata 10,91

tahun. Walaupun lama menjadi anggota lumbung sangat bervariasi tetapi secara umum
petani sudah merasakan manfaatnya menjadi anggota lumbung.

Banyak alasan mengapa petani menjadi anggota lumbung pangan
kelompok/dusun. Mayoritas petani (30%) menyatakan bahwa alasan petani menjadi
anggota lumbung pangan karena lumbung pangan banyak memberi manfaat bagi
anggotanya yaitu sebagai tempat meminjam gabah kalau kekurangan, sebagai tempat
meminjam modal atau sarana produksi, serta sebagai tempat untuk menyimpan gabah.
Namun, 26,67% petani menjadi anggota lumbung karena petani ingin bersosialisasi dan
bermasyarakat dengan sesama anggota. Alasan menjadi anggota lumbung berpengaruh
terhadap partisipasinya dalam kegiatan lumbung pangan. Penelitian Kholiq, Hardinsyah,
dan Djamaludin (2008) menyatakan bahwa 45,68% petani tingkat partisipasi terhadap
kegiatan lumbung pangan adalah baik, 38,82% petani partisipasinya sedang dan 15,5%
petani partisipasinya kurang

Seluruh responden yang tidak menjadi anggota lumbung kelompok mengetahui
keberadaan lumbung. Petani non anggota mayoritas (81,95%) juga mengetahui
aktivitas, manfaat, dan aturan main dalam kelembagaan lumbung pangan. Namun,
petani tidak mau menjadi anggota karena beberapa hal. Mayoritas petani (54,76%) tidak
menjadi anggota lumbung pangan karena lahan yang dimiliki dan diusahakan untuk
usahatani padi sempit sehingga produksi yang dihasilkan hanya kecil bahkan tidak
mencukupi untuk kebutuhan rumah tangga. Sebesar 23,81% petani menyatakan bahwa
kegiatan lumbung pangan terlalu rumit, sehingga petani tidak mau repot dan akhirnya
malas untuk menjadi anggota lumbung. Sebesar 11,91% petani menyatakan pendapatan
dan produksi padi sudah mencukupi sehingga tidak perlu menjadi anggota lumbung
pangan.

Tabel 2. Alasan menjadi anggota lumbung pangan

Keteranagn Persentase petani

Alasan petani menjadi anggota lumbung
- Dapat meminjam gabah 13,33
- Untuk bermasyarakat 26,67
- Dapat meminjam modal dan saprodi 15,00
- Banyak manfaatnya 30,00
- Untuk menyimpan gabah 10,00
- Untuk berjaga-jaga kalau paceklik 5,00
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Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani untuk menyimpan cadangan
pangan di lumbung pangan kelompok

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani menyimpan
cadangan pangan di lumbung pangan digunakan fungsi logistic. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 4. Faktor yang berpengaruh secara nyata positif terhadap
keputusan petani untuk menyimpan cadangan pangan di lumbung pangan adalah luas
lahan, produksi padi yang dihasilkan, umur, dan harga gabah, sedang tingkat
pendidikan dan pendapatan rumah tangga berpengaruh negatif. Hal ini berarti semakin
luas lahan yang diusahakan, semakin besar produksi padi yang dihasilkan maka semakin
besar peluang petani untuk menjadi anggota lumbung pangan. Hasil ini menggaris
bawahi Tabel 3 bahwa petani enggan menjadi anggota lumbung pangan karena lahan
yang dimiliki sempit serta produksi padi tidak mencukupi untuk membayar iuran

lumbung.

Tabel 3. Persepsi Rumahtangga bukan anggota lumbung pangan terhadap keberadaan
lumbung pangan

Keterangan Persentase anggota

e Pengetahuan petani terhadap keberadaan lumbung pangan

- mengetahui 100
- tidak mengetahui 0
e Pengetahuan petani terhadap kegiatan lumbung pangan
- mengetahui 81,95
- tidak mengetahui 19,05
e Alasan responden tidak menjadi anggota lumbung pangan
- Lahan sempit, produksi padi tdk mencukupi 54,76
- Rumit, malas, tidak mau repot 23,81
- Pendapatan dan produksi sendiri sudah cukup 11,91
- Sudah punya lumbung pribadi 4,76
- Tidak tahu manfaatnya 4,76

Tabel 4. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani untuk menyimpan
cadangan pangan di lumbung pangan

Variabel Koefisien Z hitung Odd-ratio
Konstanta -3,6535 -1,6485 0,0259
Produksi padi 0,0002 * 1,8220 1,0002
luas lahan 0,3567 ** 1,9912 1,4286
juml anggota kel 0,0672 0,3188 1,0695
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Pendidikan -0,1795 ** -1,9264 0,8357
Umur 0,0339 * 1,8786 1,0345
Harga gabah 0,0006 * 1,8899 1,0006
Pendapatan -0,0000 * -1,8961 1,0000
Frekuensi tanam 0,2246 0,4524 1,2519
LR statistic (8 df) 17,54019 ***

Umur petani berpengaruh nyata positif yang berarti semakin tua umur maka
peluang petani untuk menjadi anggota lumbung semakin besar. Harga gabah
berpengaruh positif terhadap peluang petani menjadi anggota lumbung pangan. Pada
saat harga gabah tinggi, petani khawatir jika tidak mampu untuk membeli beras jika
ketersediaan beras dalam rumah tangga tidak mencukupi sehingga akan meningkatkan
peluang petani untuk menjadi anggota lumbung.

Tingkat pendapatan dan pendidikan petani berpengaruh negatif yang berarti
semakin tinggi pendidikan dan pendapatan petani maka peluang petani untuk menjadi
anggota lumbung pangan semakin kecil. Hal ini dapat dipahami, dengan pendidikan
tinggi petani dapat bekerja di luar usahatani sehingga pendapatannya meningkat.
Dengan pendapatan yang tinggi petani merasa tidak memerlukan lagi lumbung pangan
seperti disajikan pada Tabel 3, salah satu alasan petani tidak menjadi anggota lumbung
pangan adalah petani tidak mau repot serta pendapatan dan produksi sendiri sudah

mencukupi.

KESIMPULAN

Penyimpanan cadangan pangan petani padi dilakukan dengan menyimpan gabah
di (1) lumbung pangan individu, (2) lumbung pangan kelompok serta lumbung pangan
dusun. Lumbung pangan individu berfungsi menyimpan stok bahan pangan rumah
tangga selama periode tertentu. Lumbung kelompok berfungsi untuk mengatasi
kerawanan pangan pada saat paceklik serta membantu anggota dalam penyediaan
modal. Jumlah gabah yang disimpan oleh anggota lumbung adalah 37,78% pada MT I
dan 32,22% pada MT II dari hasil panen dan digunakan untuk stok atau cadangan
pangan, membayar iuran untuk lumbung pangan, untuk benih, serta untuk aktivitas
sosial. Anggota non lumbung menyisihkan 32,22% pada MT I dan 45,96% pada MT 11
hasil panennya untuk stok pangan dan kegiatan sosial lainnya. Keputusan petani untuk

menjadi anggota lumbung pangan secara positif dipengaruhi oleh luas lahan yang
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diusahakan, produksi padi yang dihasilkan, umur petani, dan harga gabah, dan secara

negatif dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga.
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